
BAGIAN A : CAHAYA



BESARAN KUANTITATIF CAHAYA



Besaran Kuantitatif Cahaya

• Fluks radian (satuannya Watt, notasi P) : Energi radian yang 
sampai pada suatu permukaan per satuan waktu.

• Fluks Luminous (satuannya lumen, notasi F) : Fluks radian 
yang dinilai terhadap kemampuannya untuk menimbulkan 
rangsangan terang

• Intensitas Cahaya (satuannya Candela, Notasi I) : Kuat 
cahaya yang dikeluarkan oleh sebuah sumber cahaya ke 
arah tertentu. Sebuah sumber cahaya berintensitas 1 
Candela (1 lilin) mengeluarkan cahaya total ke segala arah 
sebanyak 12,57 lumen.



• 12,57 adalah luas kulit bola berjari-jari 1 meter dengan
sumber cahaya sebagai titik pusatnya. Jadi 1 Candela = 1 
lumen / steradian

• Distribusi Intensitas : Pola Intensitas di setiap arah sudut 
pencahayaan (ϴ) sehingga intensitas ditulis I(ϴ)



• Iluminansi (satuannya lux, lumen/m2, notasi E)
Terkadang disebut tingkat penerangan merupakan 
banyaknya fluks luminous yang datang per satu unit 
bidang. 1 fc=footcandle = lumen/ft2

• Contoh tingkat penerangan :
– Cahaya matahari dan cahaya langit 100.000 lux

– Langit dengan bulan purnama : 92 lux



• Luminansi (Satuannya Candela/m2, notasi L) : Intensitas 
cahaya yang dipancarkan, dipantulkan kembali atau 
diteruskan dari suatu unit bidang yang diterangi. Pada 
buku acuan lama sering digunakan satuan footLambert 
(fL) untuk membedakan Luminansi dan Iluminansi. 
FootLambert=Footcandle x Faktor Refleksi

• Contoh Luminansi :
– Bulan : 2900 cd/m2

– Lampu TL : 6000 cd/m2





























Standar kebutuhan pencahayaan





BESARAN KUANTITATIF CAHAYA 
(LANJUTAN)









• DF (Daylight Factor) : Perbandingan antara iluminansi di 
satu titik di dalam ruangan dengan titik di luar ruangan. 
Semakin tinggi nilai DF maka semakin banyak 
pencahayaan alami dalam ruangan tersebut.



Nilai Iluminansi Ein bersumber dari : 
• The Sky Component (SC), this is the light reaching the point directly 

from the sky.
• The Externally Reflected Component (ERC), this is the light that 

reaches the point after being reflected from surfaces outside the 
room such as buildings or roads.

• The Internally Reflected Component (IRC), this is the amount of 
light that reaches the point after being reflected from other 
surfaces in the room.



• Langit rancangan (Design Sky Light), luminan langit yang 
digunakan sebagai patokan perancangan yaitu kondisi 
langit yang terjadi sebanyak 90%. Untuk Indonesia 
dipakai 10.000 lux. Ruangan diterangi oleh cahaya langit 
(sky light) bukan oleh daylight



Hukum Kuadrat Terbalik
• Hukum Kuadrat terbalik adalah hukum yang mengatakan 

bahwa intensitas cahaya akan menjadi seperempat setiap 
kali jarak digandakan













Contoh Soal



Solusi




